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ABSTRAK

Ikan tongkol adalah salah satu jenis ikan yang dapat ditangkap dengan pukat cincin yang menggunakan
lampu setan. Selama ini belum diketahui apakah ada perbedaan jenis kelamin ikan tongkol yang tertarik
pada lampu pemikat ikan tersebut, dan pada tahap berapa tingkat kematangan gonadnya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui rasio jenis kelamin ikan tongkol yang tertangkap oleh pukat
cincin berlampu setan dan pada tahap berapa tingkat kematangan gonad (TKG)-nya. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif dengan cara mengamati jenis kelamin pada gonad ikan
tongkol sampel. Dari pembedahan isi perut 120 ekor sampel ikan tongkol didapati ratio jenis kelamin
ikan jantan betina adalah 48% : 52%. Hasil pengolahan data dengan Uji T Berpasangan pada taraf
kepercayaan 95% didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,723 atau tidak berbeda nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa ikan jantan sama tertariknya dengan ikan betina dalam merespon cahaya lampu
setan. Selanjutnya berdasarkan identifikasi volume gonad dibandingkan isi perut diduga ikan tongkol
jantan dan betina yang tertangkap ada pada Tingkat 1l yaitu butiran telur baru mulai terbentuk meskipun
volume gonad sudah hampir memenuhi tiga per empat isi perut ikan betina. Dari sisi konservasi
sumberdaya ikan fakta ini cukup mengkawatirkan karena semua ikan tongkol betina yang tertangkap
masih belum sempat memijah. Tidak adanya perbedaan TKG selama rentang waktu tiga bulan diduga
karena gerombolan ikan tongkol yang ditangkap pada bulan berbeda berasal dari kelompok yang
berbeda. Kisaran panjang ikan tongkol betina yang tertangkap adalah 21 — 27,5 cm dengan berat 140
- 270 gram. Kesimpulan penelitian adalah rasio jenis kelamin ikan tongkol betina dan jantan tidak
berbeda, dan TKG ikan tongkol pada Tahap Ill yaitu belum memijah. Saran yang dapat disampaikan
adalah agar nelayan bersedia menunda masa penangkapan pada saat ikan tongkol betina masih TKG
[l — IV sehingga TKG nya dapat meningkat sampai ikan sudah pernah memijah.

Kata Kunci: ikan tongkol, lampu setan, pukat cincin, TKG.
PENDAHULUAN

Ikan tongkol (Euthynnus affinis) adalah salah satu jenis ikan pelagis besar yang hidup di perairan
Lamongan dan sering tertangkap oleh nelayan tradisional yang mengoperasikan pukat cincin (purse
seine). lkan tongkol memiliki sifat aktif pada siang maupun malam hari dan dapat ditangkap oleh pukat
cincin yang beroperasi siang maupun malam. Cara penangkapan ikan tongkol pada malam hari adalah
dengan menggunakan lampu setan sebagai pemikat ikan untuk mengumpulkan ikan sebelum dijaring.
Lampu setan adalah nama lokal masyarakat nelayan untuk jenis lampu listrik metal halide yang memiliki
daya besar yaitu 1.500 wat per buah. Lampu ini sangat populer sebagai pemikat ikan dan dipercaya
oleh nelayan sebagai alat bantu pengumpul ikan yang efektif. Selama ini belum diketahui apakah ada
perbedaan kesukaan terhadap cahaya lampu setan antara ikan tongkol jantan dan betina. Juga belum
diketahui pada tahap berapa tingkat kematangan gonad (TKG) ikan tongkol yang datang tertarik pada
cahaya lampu setan pemikat ikan yang kemudian ditangkap nelayan pukat cincin. Informasi tentang
jenis kelamin dan TKG ikan tongkol betina yang datang tertarik pada cahaya lampu pemikat ikan dapat
digunakan sebagai masukan kepada nelayan dan pengelola perikanan tangkap terhadap penangkapan
ikan tongkol (Euthynnus affinis).

TKG merupakan satu tingkatan kematangan seksual pada ikan. Sebagian besar hasil metabolisme
digunakan selama fase perkembangan gonad (Effendi, 1997). Dalam tahapan kematangan gonad,
perkembangan sel telur menjadi semakin besar, berisi kuning telur dan akan diovulasikan pada ikan
yang telah dewasa (Billard, 1992). Menurut Tester dan Takata (1953), jika gonad hampir masak memiliki
beberapa tanda, di antaranya gonad mengisi setengah rongga tubuh, gonad betina berwarna kuning,
bentuk telur tampak melalui dinding ovari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio jenis kelamin ikan tongkol (Euthynnus affinis) jantan dan

betina yang terpikat cahaya lampu setan, dan untuk mengetahui TKG ikan tongkol yang tertangkap

pada pukat cincin dengan menggunakan lampu setan. Untuk mengetahui kondisi kematangan gonad

ikan yang tertangkap maka menurut Pamungkas (2013) dapat dilakukan pengamatan Tingkat
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Kematangan Gonad (TKG), yaitu dengan cara: 1. Histologi, yaitu dengan cara melakukan penelitian di
dalam laboratorium yang akan menghasilkan data anatomi perkembangan gonad secara lebih jelas dan
mendetalil. 2. Pengamatan morfologi, yaitu pengamatan dengan melihat bentuk, ukuran panjang berat,
warna dan perkembangan isi gonad yang dapat dilihat.

MATERI DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah gonad ikan tongkol betina sampel. Peralatan utama
penelitian adalah unit alat penangkapan ikan pukat cincin dan alat bantu pengumpul ikan berupa lampu
setan (Gambar 1).

Gambar 1. Lampu setan

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu pada bulan April - Juni 2016. Kegiatan pengambilan
sampel dilakukan di Tempat Pendaratan lkan Desa Paloh, Kecamatan Kranji, Kabupaten Lamongan
(peta Gambar 2). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Sedangkan teknik pengumpulan data adalah:

a. Observasi (pengamatan) yaitu pengamatan morfologi dengan melihat bentuk, ukuran panjang berat,
warna dan perkembangan isi gonad yang dapat dilihat. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis
mulai dengan menimbang berat badan ikan tongkol, lalu mengukur panjang total (dari ujung mulut
sampai dengan ujung sirip ekor). Selanjutnya dilakukan pembedahan isi perut ikan tongkol dan
mengeluarkan isi perutnya. Tahap akhir adalah mengamati morfologi gonad, tingkat kematangan
gonad dan jenis kelamin ikan sampel. Setelah dilakukan pengamatan, data yang diperoleh dicatat
dalam tabel data mentah. Jumlah sampel ikan tongkol sebanyak 120 ekor berasal dari 6 kali ulangan
dalam periode waktu 3 bulan yaitu April, Mei dan Juni 2016 (setiap bulan dua kali ulangan
pengambilan sampel @ 20 ekor).

b. Dokumentasi yaitu untuk mendokumentasikan objek penelitian dalam bentuk foto.

PETA LOKASI PENELITIAN
DESA PALOH, KECAMATAN PACIRAN,
KABUPATEN LAMONGAN

RISTI KRISTINA
2012.02.5.0010

FAKULTAS TEKNIK DAN ILMU KELAUTAN
UNIVERSITAS HANG TUAH
SURABAYA

Keterangan :
@  Tokasi Pengambilan Sampel

Sumber :
Google Earth

Gambar 2. Peta lokasi penelitian (Kristina, 2016)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan morfologi tubuh ikan tongkol jantan dan betina tidak menampakkan adanya
perbedaan yang nyata (Gambar 3) kecuali pada ikan betina yang sudah mau memijah perutnya lebih
buncit. Berdasarkan hasil pengukuran panjang dan berat tubuh ikan tongkol sampel didapatkan data
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seperti pada Tabel 1. Tampak bahwa ukuran panjang rata-rata ikan tongkol jantan dan betina juga tidak
terlalu berbeda. Ukuran ikan tongkol tergantung pada umur sehingga makin tua maka ukurannya makin
panjang dan berat. Dibandingkan dengan ikan tongkol di perairan Laut Banda (Chodrijah, 2013), Iran
(Darvishi and Kaymaran, 2012), India (Silas, 1985) maka ukuran rata-rata ikan tongkol di perairan
Lamongan lebih kecil (21 — 27,5 cm). Perbedaan kisaran panjang ikan tongkol diduga karena perbedaan
alat tangkap yang digunakan, kondisi lingkungan, dan variasi intensitas penangkapan (Motlagh, 2010).
Disamping itu  diduga karena umur kedua kelompok tongkol tersebut berbeda dimana ikan tongkol
yang ada di Sumatera (Samudera Hindia) sudah pada TKG IV. Menurut Sutisna dan Sutarmanto (1995),
pematangan gonad didorong oleh faktor-faktor lingkungan seperti suhu, lama penyinaran matahari,
organisme makanan yang tersedia diperairan bebas dan lain-lain. Diduga tingkat kesuburan kedua
perairan juga berbeda yang mempengaruhi perbedaan kelimpahan makanan ikan tongkol. Perairan di
Samudera Hindia (oseanik) sedangkan perairan Lamongan berada di perairan Laut Jawa yang
merupakan perairan neritik dan laut pedalaman.

Gambar 3. Bentuk morfologi ikan tongkol (Kristina, 2016)
(a) Ikan tongkol betina, (b) Ikan tongkol jantan

Tabel 1. Panjang berat ikan tongkol

Jantan Betina Keseluruhan
Ukuran Panjang Berat (gr) Panjang Berat (gr) Panjang Berat (gr)
(cm) (cm) (cm)
Terkecil 20,4 140 21,0 140 20,4 140
Terbesar 31,0 400 27,5 270 31,0 400
Rata-rata 25,7 270 24,3 205 25,7 270

Hasil pembedahan 120 ekor sampel ikan tongkol yang diamati diperoleh jumlah ikan jantan sebanyak
57 ekor (47,5 %) dan ikan betina sebanyak 63 ekor (52,5 %) (Tabel 2). Berdasarkan hasil pengolahan
data dengan Uji T Berpasangan pada taraf kepercayaan 95% didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,723
atau tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa ikan jantan sama tertariknya dengan ikan betina
dalam merespon cahaya lampu setan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketertarikan ikan tongkol
terhadap cahaya lampu di kapal nelayan tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin. Artinya bahwa jumlah
ikan jantan yang tertarik cahaya lampu sama banyaknya dengan ikan betina (Gambar 4). Dari sisi
konservasi sumberdaya ikan tongkol fakta ini cukup mengkawatirkan karena ikan betina dan ikan jantan
memiliki peluang yang sama untuk tertangkap pukat cincin karena keduanya memiliki sifat yang sama
dalam menyukai sumber cahaya lampu pemikat ikan. Di lain pihak alat tangkap pukat cincin bersifat
tidak selektif terhadap jenis dan ukuran ikan apalagi jenis kelamin, karena jenis alat tangkap ini bersifat
mengurung gerombolan ikan (schooling fish) dalam jumlah melimpah (abundant). Yang dapat dilakukan
adalah melakukan rekayasa waktu (masa) penangkapan dimana pada saat ikan tongkol belum memijah
penangkapan ikan tersebut perlu dibatasi.

Tabel 2. Rasio jenis kelamin ikan tongkol Rasiojeniskelaminikan tongkol
Ulangan ke Jantan Betina
(ekor) (ekor)
l ll 9 ml  m2
? 5 15 L
3 6 14 !
4 10 10
5 12 8
6 13 7
Jumlah 57 63
Rata-rata 9,5 10,5 Gambar 4. Rasio jenis kelamin ikan
Persen (%) 47,5 52,5

tongkol
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Hasil pengamatan gonad ikan betina didapatkan semua tongkol betina (63 ekor) ada pada TKG lIl.
Meskipun pengambilan sampel dilakukan selama 3 bulan namun kondisi TKG semua ikan tongkol
betina adalah sama yaitu Tahap Ill. Hal ini diduga karena ikan-ikan tongkol sampel tersebut berasal dari
kelompok yang berbeda. Hal ini dimungkinkan karena sifat ikan tongkol yang beruaya. Diduga ikan
tongkol pada bulan April sudah bergerak ke perairan lain kemudian datang gerombolan ikan lain dengan
umur yang sama pada bulan Mei dan bulan Juni ke perairan Lamongan. Gambar 5 menunjukkan volume
gonad dibandingkan dengan rongga perut ikan tongkol betina yang ditangkap pada bulan April 2016.
Keseluruhan sampel gonad ikan tongkol betina yang diamati selama penelitian tiga bulan (April 2016
hingga Juni 2016) mendapatkan hasil TKG lll. Dapat disimpulkan bahwa gonad ikan tongkol pada ketiga
bulan tersebut adalah sama berdasarkan bentuk butiran telur belum terlihat jelas (belum seperti buah
anggur), meskipun gonad sudah mengisi tiga per empat rongga perut. Kondisi gonad ikan betina dari
periode April 2016 hingga Juni 2016 belum bisa dikategorikan sudah masak atau menurut Tester dan
Takata (1953) adalah TKG IV. Gonad yang diperoleh pada bulan pertama, kedua dan ketiga yaitu April,
Mei, sampai dengan Juni 2016 merupakan tahapan pematangan gonad yang belum pada tahap
pemijahan (dimana butiran telur sudah dikeluarkan oleh ikan betina). Dari sisi konservasi sumberdaya
ikan fakta ini cukup mengkawatirkan karena ikan tongkol betina yang tertangkap tersebut masih belum
sempat memijah untuk menyumbangkan telurnya pada perairan.

Gambar 5. Gonad ikan tongkol bulan April 2016 (Kristina, 2016)

Pada Gambar 5 meskipun memperlihatkan volume gonad ikan tongkol betina yang hampir memenuhi
rongga perut dimana menurut Tester dan Takata (1953) bila volume gonad hampir tiga per empat
memenuhi rongga perut maka kondisi tersebut berada pada Tahap Ill. Kondisi telur pada gonad tersebut
butirannya belum terlihat jelas dan belum seperti buah anggur. Sedangkan Gambar 6 adalah contoh
sampel gonad bulan April 2016 yang sudah dikeluarkan dari perut ikan tongkol betina dengan
pembedahan. Pengamatan gonad ikan dilakukan dalam tiga bulan dengan enam Kkali ulangan
pengambilan sampel sebanyak 20 ekor.

Gambar 6. Gonad ikan tongkol betina bulan April 2016 (Kristina, 2016)

Pengambilan sampel ikan tongkol pada periode kedua di bulan Mei 2016 (2 ulangan sebanyak 20 ekor)
dilakukan setelah satu bulan pengambilan sampel yang pertama.Adapun sampel gonad yang
didapatkan pada bulan Mei 2016 seperti pada Gambar 7 dimana gonad tersebut juga menunjukkan
pada posisi TKG lll. Gambar tersebut menunjukkan gonad dengan jumlah butiran telur masih sedikit
dengan kondisi gonad belum saatnya untuk dipijahkan. Ciri-ciri yang terdapat pada gonad betina adalah
sesuai dengan pernyataan Tester dan Takata (1953) yaitu memenuhi tiga per empat rongga perut
namun belum seperti buah anggur.

Gambar 7. Gonad ikan tongkol betina bulan Mei 2016 (Kristina, 2016)
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Jumlah ulangan penelitian tidak bisa dilakukan secara optimal karena operasi penangkapan sering
terganggu dengan cuaca buruk sehingga nelayan tidak bisa beroperasi ke laut. Adapun sampel ikan
tongkol betina pada periode bulan Juni 2016 (2 ulangan sebanyak 20 ekor) juga berada pada posisi
TKG lll seperti pada Gambar 8. sesuai dengan kriteria TKG oleh Tester dan Takata (1953).

S
8=

Gambar 8. Gonad ikan tongkol betina bulan Juni 2016
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari 6 kali ulangan pengambilan sampel hasil tangkap sebanyak 120 ekor ikan tongkol didapatkan ikan
jantan sebanyak 57 ekor dan ikan betina sebanyak 63 ekor sehingga rasio ikan tongkol jantan dan
betina adalah 47,5 % : 52,5 %. Hal ini berarti ketertarikan ikan jantan dan betina terhadap lampu setan
pemikat ikan tidak berbeda nyata. Sedangkan TKG ikan betina yang tertarik pada cahaya lampu pemikat
ikan berada pada posisi Tahap Il yaitu belum matang gonad namun volume gonad betina sudah
mengisi tiga per empat rongga tubuh. Saran yang dapat diberikan adalah agar nelayan menangkap ikan
tongkol setelah tahap memijah agar ikan tongkol telah menyumbangkan telur-telurnya ke perairan.
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